ABSTRAK
PENGARUH JENIS BONGGOL DAN KONSENTRASI BA

(BENZILADENIN) TERHADAP PERTUMBUHAN VEGETATIF
TANAMAN PISANG (Musa paradisiaca Linn) KEPOK KUNING

Oleh

REZA UTAMA SAPUTRA

Pisang (Musa paradisiaca) merupakan salah satu komoditas buah unggulan
Indonesia yang hampir semua lapisan masyarakat Indonesia mengenalnya, karena
penyebarannya sangat luas dari dataran rendah sampai dataran tinggi, baik yang
dibudidayakan di lahan khusus maupun yang ditanam sebagai pengisi pekarangan.
Lebih dari 200 jenis pisang terdapat di Indonesia, dengan keragaman jenis yang
tinggi. Kondisi ini memberikan peluang untuk dapat memanfaatkan dan memilih
jenis pisang komersial yang dibutuhkan oleh konsumen. Penelitian ini bertujuan
untuk (1) Mengetahui konsentrasi BA yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
bibit pisang Kepok Kuning asal bonggol (2) Mengetahui perbedaan pertumbuhan
bibit pisang asal bonggol anakan dan bonggol produksi (3) Mengetahui pengaruh
konsentrasi BA terhadap pertumbuhan bibit pisang asal bonggol anakan dan

bonggol produksi.

Penelitian ini sudah dilaksanakan pada bulan September sampai bulan Desember
2013 di laboratorium Lapangan Terpadu Universitas Lampung, Bandar Lampung.

Rancangan percobaan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 3



kali ulangan yang sekaligus buat uji sebagai kelompok. Pengelompokan
dilakukan berdasarkan waktu pengamatan dan ukuran bonggol. Rancangan
perlakuan disusun secara faktorial ( 2 x 4 ) yang terdiri dari dua faktor; faktor
pertama adalah jenis bonggol yaitu bonggol anakan dan bonggol produksi. Faktor
kedua adalah konsentrasi Benziladenin (BA) terdiri dari 4 taraf konsentrasi yaitu:

0 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm.

Hasil penelitin ini menunjukkan bahwa : (1) Jenis bonggol produksi menghasilkan
pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan bonggol anakan dilihat pada variabel
jumlah daun, panjang akar, jumlah akar, dan diameter batang (2) Penggunaan BA
dengan berbagai konsentrasi tidak menunjukkan adanya pengaruh pada semua
variabel pengamatan kecuali pada jumlah akar (3) Pengaruh konsentrasi BA pada
pertumbuhan tanaman pisang asal bonggol anakan berbeda dengan asal bonggol
produksi. Pada bonggol produksi, penggunaan BA 50 ppm — 100 ppm sudah

mempengaruhi tinggi tunas, tetapi pada bonggol anakan BA yang dibutuhkan 150

ppm.
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